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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

limpahan kasih dan anugerah-Nya, kami dapat 

menyelesaikan penulisan buku ini dengan judul “Kondisi 

Sosial Ekonomi Masyarakat Perbatasan Indonesia–Filipina: 

Studi Kepulauan Marore, Kabupaten Kepulauan Sangihe”. 

Kepulauan Marore, Kabupaten Kepulauan Sangihe 

merupakan beberapa pulau kecil terluar, perbatasan 

Indonesia dan Filipina. Buku ini memberikan gambaran 

bagaimana kehidupan masyarakat kecil di bagian utara 

perbatasan Indonesia terus berlangsung. 

Buku menguraikan kondisi ekonomi masyarakat 

pesisir Kepulauan Marore melalui pembahasan mengenai 

mata pencaharian utama, perikanan tangkap, perdagangan 

ikan, pendapatan dan pengeluaran rumah tangga, 

kemiskinan, diversifikasi pekerjaan, serta ketahanan pangan. 

Kemudian, buku ini juga menguraikan modal penghidupan 

masyarakat pesisir Kepulauan Marore, menganalisis strategi 

bertahan hidup, diversifikasi usaha, peran perempuan, 

migrasi, dan jaringan sosial sebagai bagian dari sistem 

penghidupan masyarakat pulau kecil. Monograf ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan karakteristik wilayah dan masyarakat 

pesisir Kepulauan Marore, menganalisis kondisi sosial 

ekonomi masyarakat pesisir secara komprehensif, mengkaji 

peran modal sosial, kearifan lokal, dan strategi penghidupan, 

menganalisis tantangan, kerentanan, adaptasi, dan resiliensi 

masyarakat pesisir, serta merumuskan model kebijakan dan 
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pemberdayaan yang mendukung pembangunan wilayah 

pesisir secara berkelanjutan. 

Monograf ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

mengenai masyarakat pesisir pulau kecil melalui integrasi 

perspektif sosial, ekonomi, lingkungan, dan kebijakan dalam 

satu kerangka analisis. Secara praktis, hasil kajian dapat 

menjadi rujukan bagi pemerintah pusat, pemerintah daerah, 

perguruan tinggi, lembaga penelitian, organisasi masyarakat, 

dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang 

kebijakan pembangunan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

keterbatasan dan kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran 

yang membangun sangat penulis harapkan demi 

kesempurnaan penelitian ini di masa mendatang. Semoga 

buku ini dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam penentuan 

kebijakan bagi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. 

 

Tahuna, Agustus 2026 
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